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ABSTRACT
Tanjungbumi batik has the privilege of a striking color. This is a characteristic of Madurese people
who are known to be brave in combining color choices. In addition, Tanjungbumi batik has art
patterns and motifs that depict the activities of fishermen and animals that are encountered while at
sea. This pattern describes the lives of some of the inhabitants of Tanjungbumi who become fishermen.
Because of the good and varied patterns and colors, it is a shame if it is only sold in the paseseh area
(through shops and markets). Based on the results of interviews with batik craftsmen, the batik sold in
a week is approximately Rp. 250,000-300,000 so that the income in the village of Paseseh is not
optimal. Therefore, the service team will help market batik online, so that the results will be obtained
by the public faster. Team made an online buying and selling application called the BBTB application,
namely Bumi Batik Tanjungbumi. The name of this application certainly refers to the place of origin of
the items being sold, namely batik. The purpose of PKM activities is to change the batik selling system
into an online buying and selling application. The result of this PKM activity is the availability of an
online buying and selling application that has features including: 1) product information, 2) contact
points, 3) payment systems, and 4) simulation of shipping costs.
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ABSTRAK
Batik Tanjungbumi memiliki keistimewaan pada warna yang mencolok. Inilah ciri khas masyarakat
Madura yang dikenal berani memadukan pilihan warna. Selain itu, batik Tanjungbumi memiliki
corak dan motif seni yang menggambarkan aktivitas nelayan dan satwa yang di jumpai saat melaut.
Pola ini menggambarkan kehidupan sebagian penduduk Tanjungbumi yang menjadi nelayan. Karena
corak dan warnanya yang bagus dan variatif, sayang jika hanya dijual di kawasan paseseh (melalui
toko dan pasar). Berdasarkan hasil wawancara dengan pengrajin batik, harga batik yang dijual
dalam seminggu kurang lebih Rp. 250.000-300.000 sehingga pendapatan di Desa Paseseh belum
optimal. Oleh karena itu tim pengabdi akan membantu memasarkan batik secara online, sehingga
hasilnya lebih cepat didapat masyarakat. Tim membuat aplikasi jual beli secara online bernama
aplikasi BBTB yaitu Bumi Batik Tanjungbumi. Nama aplikasi ini tentunya mengacu pada tempat asal
barang yang dijual yaitu batik. Tujuan dari kegiatan PKM adalah merubah sistem penjualan batik
menjadi aplikasi jual beli online. Hasil dari kegiatan PKM ini adalah tersedianya aplikasi jual beli
online yang memiliki fitur antara lain: 1) informasi produk, 2) kontak hubung, 3) sistem pembayaran,
dan 4) simulasi biaya pengiriman
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PENDAHULUANMadura merupakan sebuah pulau yang terletak di timur Pulau Jawa. PulauMadura memiliki luas 5200 dan hingga awal tahun 2017 tercatat sebanyak4.097.393 jiwa yang tersebar di empat kabupaten yaitu Kabbupaten Bangkalan,Kabupaen Sampang, Kabupaten Pamekasan, dan Kabupaten Sumenep. Dikabupaten Bangkalan terdiri dari 1.190.129 jiwa yang tersebar di 18 kecamatan, 8kelurahan, dan 273 desa. Salah satu kecamatan di kabupaten Bangkalan yangterkenal karena karyanya yaitu kecamatan Tanjungbumi. Tanjungbumi merupakankecamatan yang dikenal karena memiliki karya berupa batik. Salah satu desa yangmemproduksi batik tanjungbumi yaitu desa Paseseh. Desa Paseseh ini merupakandesa yang rata-rata masyarakatnya memiliki mata pencaharian berupamemproduksi batik dan bekerja sebagai nelayan dikarenakan kondisi daerahnyayang dekat dengan laut, tapi ada juga beberapa yang menjadi pengangguran. Batikdari tanjungbumi ini disebut juga batik khas Madura, yang telah dikenal olehmasyarakat luas. Batik tanjungbumi memiliki keistimewaan dan menjadikarakteristik produk batik, yaitu warna yang sangat mencolok. Hal tersebutmenggambarkan keberanian masyarakat Madura dalam melakukan pemaduanwarna. Corak dan motif yang digambarkan dalam batik Madura merupakanaktivitas masyarakat Madura pada umumnya yang berprofesi sebagai nelayan danhewan-hewan laut yang biasa ditemu saat melaut. Motif batik Tanjungbumibercerita tentang kehidupan warga Tanjungbumi yang mayoritas adalah nelayan.Karena corak dan warnanya yang bagus dan beragam, maka sangatdisayangkan jika hanya dijual di daerah paseseh saja (melalui toko dan pasar).Berdasarkan hasil wawancara dengan pengrajin batik, batik yang terjual dalamseminggu kurang lebih Rp. 250.000-300.000 sehingga penghasilan di desa pasesehkurang maksimal. UMKM masing kurang berkembang karena belummemanfaatkan media sosial maupun aplikasi sebagai media pemasaran produk(Syahputri, 2018). Oleh karena itu, tim peneliti akan membantu memasarkan batiksecara online, sehingga hasil yang akan diperoleh masyarakat lebih cepat. Saat ini,proses penjualan dan pembelian barang di internet sangat digemari olehmasyarakat. Aplikasi jual beli online seperti shopee, buka lapak dan lainsebagainya begitu laris digunakan masyarakat baik itu untuk menjual sesuatuataupun membeli sesuatu. Aplikasi jual beli online ini juga begitu mudah untukdigunakan sehingga tidak hanya anak-anak muda tetapi juga orang dewasa banyakyang menggunakan aplikasi seperti ini. Oleh karenanya pengabdi membuataplikasi jual beli online yang bernama aplikasi BBTB yaitu Bumi BatikTanjungbumi. Nama aplikasi ini tentunya merujuk pada tempat asal barang yangdijual yaitu batik. Tidak jauh berbeda dengan aplikasi online yang sudah ada,aplikasi ini memiliki beberapa fitur di dalamnya, seperti beranda, favorit,keranjang, pesanan dan akun. Tentunya para calon pembeli batik Tanjungbumiharus memiliki akun agar mudah dalam proses pengiriman batik yang dibeli.



Arifin, Inovasi Penjualan Batik …83Manfaat menggunakan aplikasi ini tentunya masyarakat yang berada di mana saja,baik luar Madura maupun dalam Madura bisa membeli batik Tanjungbumilangsung tanpa khawatir membeli yang palsu, karena aplikasi BBTB dibuat khususuntuk proses penjualan batik Tanjungbumi. Dengan adanya aplikasi ini,diharapkan semoga batik Tanjungbumi dapat meluas hingga mancanegara danpara pengrajin batik di Tanjungbumi bisa mendapat keuntungan yang lebihbanyak, sehingga dapat mengentaskan kemiskinan yang ada di desa Paseseh,Tanjungbumi, Bangkalan. Tujuan kegiatan PKM ini adalah melakukan inovasipenjualan batik Tanjungbumi melalui aplikasi berbasis online.Online shop sendiri, termasuk dalam kategori E-commerce, dikarenakandalam transaksi jual beli, aplikasi memberikan keleluasaan kepada pembeli untukmenentukan jenis produk atau jasa yang dibutuhkan terlebih dahulu melaluijaringan yang dapat diakses secara online dan kemudian menetapkan metodepembayaran yang diinginkan sesuai kebutuha (Languyu Novianto, 2015). Saat inisemua aktivtas dan kegiatan pemenuhan kebutuhan masyarakat dilakukan secaraonline sehigga dikarenakan banyaknya pihak-pihak yang menjual produk dan jasasecara online (Hoga Saragih, 2012). E-commerce tidak dapat dipandang sebagaisebuah toko belaka di dalam media berbeda atau sebagai saluran penjualan barudengan menggunakan teknologi komunikasi, sebaliknya memberikan perusahaanbanyak keunggulan lain seperti saluran distribusi baru, layanan distribusi produk,biaya yang berkurang dan penjualan langsung yang merupakan hal vital untukbisnis (Sitorus, 2019). Kemudahan transaksi secara online mendorong tumbuhnyapengusaha-pengusaha online skala kecil di seluruh wilayah Indonesia (HogaSaragih, 2012).
METODE PELAKSANAANLangkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan inovasi penjualanbatik Tanjungbumi berbasis aplikasi online untuk mengatasi permasalahanmasyarakat mitra antara lain:
Identifikasi masalahSebagian besar masyarakat Paseseh masih termasuk dalam masyarakatdengan ekonomi menengah ke bawah dan hanya bekerja sebagai pengrajin batik.Untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat yaitu dengan cara memasarkan batiktanjung bumi secara online agar batik dapat dipasarkan dengan cepat dan efektifguna menambah pengetahuan menggunakan tekhnologi dan mempercepat hasilyang didapat sehingga dapat mengentaskan kemisikinan yang menjadi tujuanakhirnya.
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Roadmap program Gambar 1. Roadmap Abdimas

Persiapan programKegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan program antara lain:1. Koordinasi awal ketua, anggota tim, dan pendampingPada tahap ini ketua mengkoordinasi anggota tim yang didampingipendamping untuk membicarakan hal-hal yang akan dilakukan.2. Pembagian Tugas masing-masing anggota timKetua tim mengarahkan seluruh anggota tim sekaligus pembagian tugasmengenai hal-hal yang akan dibuat.3. Desain aplikasi BBTBPada tahap ini, pendamping mendampingi ketua dan anggota untuk mendesainaplikasi sekaligus menilai aplikasi yang telah dibuat.4. Desain hosting/domainPada tahap ini, pendamping mendampingi ketua dan anggota untuk mendesainhosting/domain sekaligus menilai hosting/domain yang telah dibuat.
Pelaksanaan program1. Laporan pendahuluanKetua tim melakukan koordinasi kepada Kepala Desa mengenai waktupelaksanaan pengabdian masyarakat2. Perancangan aplikasi BBTBKetua tim dan anggota merancang aplikasi BBTB dibantu oleh tenaga ahlibidang IT3. Ujicoba dan simulasi aplikasi BBTB
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Arifin, Inovasi Penjualan Batik …85Ketua tim dan anggota melakukan ujicoba dan simulasi aplikasi BBTB dibantuoleh tenaga ahli bidang IT4. Pelatihan penggunaan aplikasi BBPB bagi mitra penggunaPada tahap ini seluruh anggota tim melatih mitra untuk belajar menggunakanaplikasi BBTB sebagai alat transaksi jual beli5. Monitoring dan evaluasi kegiatanPada tahap ini seluruh anggota tim mengumpulkan informasi tentangefektivitas penggunaan aplikasi terhadap aktivitas jual beli batik Tanjungbumi.Pada akhir kegiatan, seluruh anggota tim melakukan evaluasi kegiatan untukmelengkapi laporan kegiatan program pengabdian kepada masyarakat.
Pelaporan program1. Penyusunan laporan awalTahap ini dilakukan setelah menyelesaikan pelatihan, anggota tim akanmenyusun hasil program kegiatan pengabdian kepada masyarakat.2. penyusunan rancangan laporan akhirSetelah menyusun hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, anggota timakan melakukan diskusi mengenai rancangan laporan.3. Pengumpulan dokumen laporan akhirKetua dan seluruh anggota tim mengumpulkan seluruh dokumen yangberkaitan dengan penyusunan laporan akhir pengabdian kepada masyarakat.4. laporan akhirketua dan seluruh anggota tim menyusun laporan akhir pengabdian kepadamasyarakat.5. Publikasi artikel hasil abdimasSalah satu luaran hasil pengabdian kepada masyarakat. adalah publikasi artikelpada jurnal pengabdian masyarakat yang terakreditasi Sinta 4.6. Pedoman Penggunaan AplikasiAplikasi penjualan berbasis online dilengkapi dengan pandoman penggunaanagar mudah dipahami oleh mitra.7. Penyelesaian administrasi laporanKetua tim beserta seluruh anggota melengkapi seluruh administrasi yangdibutuhkan untuk laporan pengabdian kepada masyarakat.
Subsitusi IPTEK dan pelatihanIPTEK yang akan dilakukan yaitu pembuatan aplikasi khusus bagi parapengrajin batik di Desa Paseseh Kecamatan Tanjangbumi Kabupaten Bangkalan.Aplikasi ini diberi nama Bumi Batik Tanjungbumi (BBTB). Aplikasi BBTBmerupakan Aplikasi Jual Beli Onlie yang dapat di download melalui smartphone.Aplikasi ini dirancang untuk memudahkan pengusaha batik Tanjungbumi untukmemasarkan produknya secara online kepada masyarakat luas dan melakukantransaksi jual beli secara online dengan metode pembayaran secara onlinemaupun offline. Aplikasi BBTB dilengkapi dengan beberapa fitur, antara lain infoproduk, kategori produk, keranjang, favorite dan pesanan. Untuk menikmati fitur



86 J-Abdipamas, Vol. 4, No. 2, Oktober, 2020yang disediakan dalam aplikasi BBTB, pengguna harus memiliki akun dengan caramendaftar pembuatan akun dalam aplikasi tersebut.
HASIL DAN PEMBAHASANHasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah aplikasi penjualanberbasis online dan memiliki beberapa fitur yang memudahkan pengguna menjualbatik Tanjungbumi secara luas melalui jejaring online dan calon pembeli jugadapat memperoleh informasi yang cepat dan akurat. Aplikasi penjualan berbasisonline yang dirancang diberima nama BBTB (Bumi Batik Tanjungbumi).Berdasarkan hasil studi pendahuluan permasalahan masyarakat desaPaseseh Kecamatan Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan, maka diperoleh beberapamasalah pokok penjualan batik Tanjungbumi, antara lain:1. Rendahnya pengunjung atau calon pembeli dikarena masa pandemi covid 192. Terbatasnya akses penjualan batik kepada masyarakat luas3. Penjualan batik masih dilakukan secara konvensional4. Rendahnya pendapat masyarakat pengrajin batik5. Belum tersedianya aplikasi online yang mewadahi penjualan batikTanjungbumiMengacu pada permasalahan di atas, maka solusi konkrit yang ditawarkankepada mitra adalah aplikasi penjualan batik Tanjungbumi berbasis online.Aplikasi online yang diberi nama Bumi Batik Tanjungbumi (BBTB) memilikibeberapa fitur yang memudahkan mitra melakukan transkasi jual beli batikTanjungbumi secara online. Fitur-fitur tersebut antara lain:
TentangFitur tentang berisi informasi tentang produk-produk batik Tanjungbumi. BatikTanjungbumi dibedakan menjadi beberapa kategori. Pertama,  kategori batikTanjungbumi berdasarkan model dan cara pembuatannya antara lai: 1)Gentongan, 2) Sarimbit, dan 3) Biasa. Kedua, kategori batik Tanjungbumiberdasarkan motif atau corak, antara lain: 1) Peri kecil, 2) Kucing duduk, 3) Daunmimba, 4) Burung merak, 5) Perahu, 6) Rongterong, 7) Ramo, 8) Perkaper, 9) Seratkayu, 10) Kecambah, dan 11) Sisik.
HubungiFitur hubungi berisi tentang kontak yang bisa dihubuingi oleh calon pembeli.Kontak hubung meliputi nomor handphone, whatsapp, instagram, facebook, dantelegram.
PembayaranFitur pembayaran merupakan metode transaksi yang bisa dipilih oleh calonpembeli. Pembayaran dapat dilakukan secara langsung, atau melalui mobilebanking atau aplikasi pembayaran online lainnya.
OngkirFitur ongkir merupakan fasilitas penghantara produk melalui jasa pengirimanlogistik.
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FavoriteFitur favorite menampilkan produk-produk yang banyak dibeli oleh para pembeli.Produk dari berbagai kategori yang banyak dibeli akan secara otomatif tampilpada menu favorite. Menu favorit juga dilengkapi dengan jumlah produk yangterjual disertai informasi produk secara lengkap.
KeranjangCalon pembeli tidak harus langsung membeli produk-produk batik Tanjungbumi,namun juga bisa menyimpang di menu keranjang. Menu keranjang bisadimanfaatkan oleh calon pembeli sebagai produk yang rencananya akan dibeli ataumelakukan analisa produk sejenis.
PesananProduk batik Tanjuungbumi yang pasti akan dibeli oleh pelanggan akan masuk kedalam menu pesanan. Setelah masuk menu pesanan, calon pembeli dapat memilihmetode transaksi yang diinginkan.
AkunUntuk membeli produk batik Tanjungbumi melalui aplikasi BBTB, calon pembelidiharuskan membuat akun terlebih dahulu. Manfaat memiliki akun, selainmemudahkan calon pembeli melakukan transaksi, calon pembeli akanmemperoleh informasi terupdate tentang produk-produk terbaru BatikTanjungbumi.Pemilihan aplikasi berbasis online sebagai metode transaksi jual beli batikTanjungbumi didasarkan pada beberapa alasan, yaitu tren belanja online semakinmerebah di seluruh Indonesia. hal tersebut disambut oleh seluruh lapisanmasyarakat terima UMKM untuk meningkatkkan akses pemasaran dan penjualanyang lebih luas. alasan masyarakat Indonesia berbelanja secara online. Sebanyak63% menunjukkan bahwa alasan orang Indonesia berbelanja online adalahpracticality, atau kepraktisan (Sitorus, 2019). Saat ini kebutuhan hidup masyarakatmudah didapat tanpa harus pergi ke tempat pembelanjaan. Masyarakat dapatmengakses berbagai kebutuhan melalui smartphone yang berbasis android. Hanyadengan membuka handphone yang terhubung melalui jaringan internet,masyarakat bisa mengkases berbagai informasi yang dibutuhkan. Saat ini internetmenjadi unggulan bagi para pebisnis dalam usaha memenangkan persainganbisnis (Hoga Saragih, 2012). Hal ini yang juga coba dilakukan oleh para pengusahabatik Tanjungbumi, mereka memanfaatkan internet sebagai media jual beliberbasis online melalui aplikasi BBTB. Pemasaran produk usaha secara onlinemenjadi tren dimana-mana dikarenakan pemanfaatan teknologi berbasis IT yangtepat guna dan mendukung pemasaran produk melalui teknologi di bidanginternet (Putra, 2013).Batik tanjungbumi memiliki kualitas bahan dan mekanisme produksi yangsangat baik. Batik tanjungbumi dibuat dengan kain yang terbaik dan bahan yangdijadikan pewarna berasal dari ligkungan sekitar yang bersifat alam, yaitu daun-daunan dan akar tanaman. Hal tersebut yang menjadi keunggulan produk batik



88 J-Abdipamas, Vol. 4, No. 2, Oktober, 2020Tanjungbumi karena memiliki kualitas produk yang sangat baik dan hal tersebutjuga menjadi faktor kepuasan para calon konsumen dalam membeli produk batikTanjungbumi. Bagi konsumen, belanja online akan sangat tinggi jika merekamerasa puas akan kualitas jasa dari sistem penjualan online di situs tersebut (HogaSaragih, 2012). Minat seseorang untuk kembali berbelanja sangat dipengaruhi olehkenyamanan, kepuasan serta persepsi harga yang diberikan oleh suatu toko (HogaSaragih, 2012).Pembuatan aplikasi jual beli berbasis online bertujuan untukmengembangkan UMKM batik Tanjungbumi. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah(UMKM) mempunyai peran penting dan strategis dalam pembangunan ekonominasional. Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenagakerja, UMKM juga berperan dalam mendistribusikan hasil-hasil pembangunan(Syahputri, 2018). Peningkatan daya saing UMKM juga dapat mendorong daya belimasyarakat sehingga mampu mendorong kemajuan perekonomina nasional.Aplikasi Bumi Batik Tanjungbumi merupakan awal perubahan dan inovasipenjualan batik Tanjungbumi berbasis online. Hal tersebut juga harus diikutidengan peningkatan kuaitas dan pelayanan terhadap konsumen. Pengusaha akanmemperoleh dukungan dari konsumen melalui kepercayaan konsumen dalammembuat keputusan untuk membeli produk yang diinginkan sebagai bentukdukungan konsumen terhadap upaya memperoleh produk yang diinginkan(Sugara, 2017).Untuk memanjakan konsumen dalam mengenal dan membeli produk batikTanjungbumi, aplikasi Bumi Batik Tanjungbumi dilengkapi dengan fitur-fiturpenjualan online yang sangat bagus. Melalui fitur tersebut, calon konsumen dapatmemperoleh kemudahan untuk mengenal produk-produk batik Tanjungbumi.Keputusan konsumen untuk membeli suatu produk didasarkan pada pencarianinformasi melalui ftur-fitur apliksi yang dapat diakses secara online sehinggakonsumen dapat mengenal spesifikasii produk dan jasa. Kemudian produk danjasa yang dibeli dan digunakan oleh konsumen sebagai bentuk evaluasi terhadapdaya guna produk serta membuang produk jika sudah tidak digunakan (Sugara,2017). Kemudahan tidak hanya dalam hal mengenal produk batik Tanjungbumi,namun juga kemudahan dalam melakukan transaksi jual beli online. Persepsikemudahan berimplikasi pada perilaku, semakin tinggi persepsi seseorang tentangkemudahan penggunaan sebuah sistem, semakin tinggi juga tingkat pemanfaatanteknologi informasi (Sitorus, 2019).
SIMPULANAplikasi Bumi Batik Tanjungbumi (BBTB) merupakan solusi atas rendahnyatingkat penjualan pengrajin batik Desa Paseseh Kecamatan TanjungbumiKabupaten Bangkalan. Aplikasi BBTB dilengkapi dengan berbagai fitur yangmemanjakan para calon pembeli. Fitur-fitur tersebut antara lain: 1) tentang, 2)hubungi, 3) pembayaran, 4) ongkir, 5) favorit, 6) keranjang, 7) pesanan, dan 8)



Arifin, Inovasi Penjualan Batik …89akun. Melalui aplikasi berbasi online, pengusaha Batik Tanjungbumi dapatmemasarkan produknya lebih luas secara online dan melakukan transaksi jual belisecara online pula yang dapat diakses oleh masyarakat luas. Disamping itu, aplikasiBBTB mampu meningkatkan penghasilan pengusaha Batik Tanjungbumi.
UCAPAN TERIMA KASIHUcapan terima kasih kami sampaikan kepada Kemeterian Pendidikan danKabudayan Republik Indonesia (Kemendikbud) yang telah berkenan menerimadan mendanai proposal yang kami ajukan. Program hibah sangat bermanfaatsekali bagi para pengusaha batik Tanjungbumi di masa pandemi covid 19. Parapengusaha batik dapat  tepat melakukan transaksi secara online, baik memasarkanproduk maupun melakukan transaksi jual beli. Program ini harapannya nantidapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat Desa PasesehKecamatan Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan.
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